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ABSTRAK  
Lalat merupakan serangga yang kehidupannya dekat dengan manusia dan seringkali dikaitkan dengan masalah 

sanitasi dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Dukungan program masih kurang dalam hal pengendalian 

vektor lalat. Artikel ini berupa studi literature review yang membahas peranan lalat sebagai hama pengganggu 

dan vektor penyebar berbagai penyakit, kepentingannya sebagai target program, pencegahan dan pengendalian 

lalat, serta situasi program terkait pengendalian lalat. Beberapa studi menyebutkan bahwa lalat dapat 

mengandung banyak jenis mikroba patogen dalam tubuhnya sekaligus. Sebagian besar patogen pada tubuh lalat 

adalah bakteri, jamur, virus, dan parasit cacing. Lalat juga berkontribusi terhadap penyebaran bakteri yang 

resisten terhadap antibiotik. Strategi paling efektif dalam menurunkan populasi lalat adalah perbaikan sanitasi 

lingkungan dan perbaikan pola perilaku hidup bersih dan sehat. Dukungan program diharapkan dapat 

meningkatkan layanan pengendalian vektor lalat dan peran serta masyarakat pada umumnya diharapkan lebih 

aktif terhadap penanggulangan masalah ini. 

 

Kata kunci: lalat, vektor penyakit, dukungan program, pengendalian lalat 

 

 

ABSTRACT  
Flies coexist with humans since long times ago are associated with sanitation problems and also clean and 

healthy living behavior (PHBS). Program support in term of fly control should be improved. This article is a 

literature review which discussed the role of flies as pest and vectors that spread various diseases and their 

interests as program targets and the latest program situation also all aspects as well as how to control them. 

Some studies said that flies can contain many types of pathogenic microbes in their bodies. Most pathogens in 

the body of flies are bacteria, fungi, viruses, and worm parasites. Flies also contribute to the spread of 

antibiotic-resistant bacteria. The most effective strategy in reducing the population of flies is the improvement of 

environmental sanitation and improvement of hygiene behavior. Program support is expected to improve fly 

vector control services and the participation of the community, in general, is expected to be more active in 

overcoming this problem. 

 

Keywords: flies, vector, program support, flies control 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:andiarsa@gmail.com


BALABA Vol. 14 No. 2, Desember 2018 : 201-214 

 

202 

PENDAHULUAN  

Lalat telah lama hidup berdampingan 

dengan manusia terutama di lingkungan dengan 

sanitasi buruk dan seringkali menimbulkan 

masalah kesehatan bagi manusia. Permasalahan 

yang ditimbulkan lalat ini nyaris tidak 

mendapatkan perhatian dari pengelola program 

di jajaran kesehatan dan sektor lainnya terutama 

masalah manajemen pengendalian penyakit 

bersumber lalat ini dilihat dari kurangnya 

kegiatan monitoring dan surveilans keberadaan 

lalat di masyarakat.
1
 Beberapa aturan dan 

panduan teknis sudah dibuat untuk mengatasi 

permasalahan lalat ini.
2–4

 Namun demikian, 

belum banyak ditemukan aktivitas konkret 

terkait penyelesaian masalah pengendalian lalat. 

Lalat merupakan vektor foodborne 

diseases
5,6

 antara lain, diare, disentri, muntaber, 

typhus dan beberapa spesies dapat 

menyebabkan myiasis.
7
 Aktivitas transmisi 

agen patogen dari lalat ke manusia sangat 

ditentukan oleh kemampuan lalat dalam 

memindahkan agen infeksius kepada inangnya 

atau yang biasa disebut dengan vector 

competence.
8
 Lalat memindahkan agen 

penyakit dengan mengkontaminasi makanan 

yang dihinggapinya, melalui muntahan, 

kotoran, maupun hanya memindahkan kuman 

yang berada di permukaan tubuhnya.
9
 Lalat 

penyebab myiasis meletakkan telur pada luka 

sehingga saat menetas larva masuk ke dalam 

luka dan menimbulkan luka yang lebih besar 

(wound myiasis).
10

 Masih tingginya kasus 

penyakit foodborne di Indonesia menjadi tugas 

berat bagi pemerintah dan Kementerian 

Kesehatan sebagai leading sector dalam 

pengendalian penyakit ini. Sayangnya, hingga 

saat ini masalah pengendalian vektor lalat 

masih belum menjadi prioritas bagi program. 

Kondisi saat ini, progam kesehatan telah 

melakukan program pengendalian vektor 

terpadu yang dilaksanakan oleh Direktorat 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular 

Vektor (P2PTVZ), Kementerian Kesehatan RI. 

Berdasarkan metode yang dilakukan hanya 

terkonsentrasi kepada modifikasi dan 

manipulasi tempat perindukan, pemberantasan 

sarang nyamuk, metode pengendalian alami 

nyamuk, dan pengendalian kimia yang masih 

fokus pada nyamuk.
11

 Adapun di beberapa 

penjelasan terkait pengendalian vektor terpadu 

tersebut termasuk upaya pengendalian lalat, 

namun proporsi kegiatan sebagian besar masih 

diprioritaskan pada kegiatan pengendalian 

nyamuk sebagai vektor malaria,  Demam 

Berdarah Dengue (DBD), dan filariasis.
11

 

Artikel review ini akan membahas 

bagaimana lalat merupakan salah satu hama 

penting pada manusia yang juga perlu 

mendapatkan perhatian dan pengendalian baik 

dari program di sektor kesehatan, sektor terkait 

bahkan masyarakat luas diharapkan juga ikut 

terlibat. Artikel ini akan membahas lingkup 

lalat dan peranannya bagi penyebaran 

foodborne disease, kemampuannya dalam 

mengembangbiakkan bakteri dalam tubuhnya, 

peranannya dalam transfer bakteri yang resisten 

terhadap antimikroba, situasi program terkait 

pengendalian lalat serta strategi pengendalian 

efektif efisien terhadap serangga ini. 

 

METODE 

Artikel ini merupakan sebuah literature 

review
12

 dari beberapa literatur terkait dengan 

menggunakan peramban ilmiah dan 

institusional. Penelusuran menggunakan kata 

kunci “filth fly” atau “lalat vektor penyakit pada 

manusia” dan “program pengendalian lalat”. 

Kepustakaan didapatkan dengan  mengunduh 

jurnal dalam peramban ilmiah seperti Google 

scholar, NCBI, Elsevier, PlOS, Springer dan 

Willey serta laman situs entomologi, situs 

kesehatan, dan situs internasional resmi serta 

situs terkait lainnya seperti WHO, FAO, dan 

sebagainya. Literatur yang terkait dan relevan 

dengan pokok bahasan tentang beberapa hal 

berikut: kepentingan lalat sebagai vektor 

mekanik berbagai patogen, penyakit yang 

mungkin dapat ditularkan, potensi epidemi dan 

resistensi antimikroba, situasi program dan 

dukungannya terhadap permasalahan yang 

ditimbulkan oleh lalat, serta upaya penggerakan 

program dan masyarakat dalam upaya 

pengendalian lalat  akan dimasukkan dalam 

pembahasan artikel ini. 
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Literatur yang relevan dan dimasukkan 

dalam pembahasan artikel ini berjumlah 82 

literatur dengan beberapa pembagian jenis 

literatur sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Dukungan Literature Review 

 

Jenis literatur Jumlah 

Jurnal 73 

Buku teks  3 

Legal dokumen  3 

Institusional  3 

Jumlah 82 

 

PEMBAHASAN  

Kepentingan Lalat sebagai Vektor Mekanik 

Banyak Patogen 

Beberapa lalat dari Famili Syrphidae, 

Calliphoridae, Tachinidae, Empididae, dan 

Muscidae berguna dalam penyerbukan dan 

membantu keseimbangan ekosistem dengan 

menguraikan ekskreta makhluk hidup lain 

menjadi bahan organik yang berguna bagi 

organisme lain yang membutuhkan seperti 

tanaman.
13–15

 Namun demikian, sebagian besar 

lalat memiliki kebiasaan hidup yang selalu 

berpindah dari kotoran dan mengkontaminasi 

seluruh permukaan yang dihinggapinya 

termasuk makanan dan minuman manusia.
16,17

 

Hal itu menjadikan lalat sebagai vektor utama 

foodborne disease yang dapat menyebarluaskan 

bakteri, jamur, parasit, dan virus.
18

 Kebiasaan 

ini didasari sifat lalat yang suka memakan 

kotoran, dan bahan organik lainnya 

(coprophagic dan omnivora), serta 

kemampuannya beradaptasi dan dapat hidup 

berdampingan dengan manusia hingga masuk 

ke dalam rumah (synanthropic dan 

endhophilic).
1
  

Lalat terbukti kuat berperan sebagai vektor 

mekanik penyebaran berbagai mikroorganisme 

pathogen melalui tubuhnya dengan terbang dan 

hinggap di berbagai permukaan dan 

mengkontaminasinya termasuk makanan dan 

minuman.
1
 Perilaku memakan bahan organik 

yang berada pada kotoran hewan maupun 

manusia dan sampah organik lainnya 

merupakan tahapan awal seekor lalat memulai 

mencemari tempat apapun yang dihinggapinya. 

Lalat juga memiliki kebiasaan defekasi dan 

muntah di setiap tempat hinggapnya. Perilaku 

ini mendukung munculnya penyakit emerging 

dan penyebaran penyakit menular lainnya.
8
  

Bakteri yang termakan lalat mampu 

berkembang dalam tubuh lalat dan menjadi 

sumber kontaminan yang dikeluarkan melalui 

muntahan dan kotoran lalat. Semakin padat 

populasi lalat biasanya akan diikuti oleh 

munculnya kasus terkait vektor foodborne 

disease ini.
19

 

Beberapa studi menyebutkan bahwa lalat 

dapat mengandung banyak jenis mikroba 

pathogen dalam tubuhnya sekaligus (Tabel 2). 

Sebagian besar patogen pada tubuh lalat adalah 

bakteri,
20

 jamur,
21

 virus,
22,23

 dan parasit 

cacing.
24

 Lalat yang tertangkap sebagian besar 

berada di tempat sampah, sekitar pasar, sekitar 

rumah makan, kandang ternak, dan pemukiman 

yang kumuh. Adapun lalat yang didapatkan dari 

hasil pembiakan di laboratorium menunjukkan 

bahwa lalat juga memiiki kemampuan 

membawa agen penyakit yang sangat patogen 

seperti E. coli O157:H7, Salmonella enterica, 

Cronobacter sakazakii, dan Listeria 

monocytogenes tanpa mengalami gangguan 

fisiologis di tubuhnya sekalipun.
25

 

Sepanjang pencarian literatur terkait 

mikroba dalam tubuh lalat, hanya satu 

penelitian yang pernah dilakukan di Indonesia 

namun hanya sebatas kualitatif sehingga tidak 

menyebutkan jenis dan spesies mikroba yang 

berada dalam tubuh lalat.
1
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Tabel 2. Komposisi Mikroba yang Dapat Ditemukan pada Tubuh Lalat 

 

Spesies Lalat Mikroorganisme yang 

Terkandung 

Negara Tempat Koleksi Referensi 

Musca domestica Cronobacter spp., Salmonella 

spp., Listeria monocytogenes 

 

USA Tempat sampah rumah 

makan/restoran 

Pava-Ripoll et 

al.
5
 

Musca domestica E. coli O157:H7, Salmonella 

enterica, Cronobacter 

sakazakii, Listeria 

monocytogenes 

USA Laboratorium Pava-Ripoll et 

al.
25

 

Musca domestika E. coli, Klebsiella 

spp.,Citrobacter spp., 

Enterobakter spp., 

Staphylococcus aureus, CoNS, 

Bacillus spp., Proteus spp., 

Psudomonas spp., Enterococci 

spp. 

Iran Rumah sakit, Rumah 

potong hewan, dan pasar 

buah. 

Nazari M et 

al.
26

 

Musca domestika Aspergilus spp., Pennicillium 

spp., Mucorales spp., Candida 

spp., Rhodotorula spp. 

Iran Rumah sakit Kasiri H et 

al.
27

 

Musca domestica, 

Chrysomya 

megacephala 

Bacillus sp., Citrobacter sp., 

Coagulase-negative 

staphylococci, Enterobacter 

sp., Enterococcus sp., 

Escherichia coli, Escherichia 

coli O157:H7(EHEC), 

Klebsiella sp., Morganella sp., 

Proteus sp., Providencia sp., 

Pseudomonas aeruginosa, 

Salmonella sp., Salmonella 

typhi, Shigella sp., 

Staphylococcus aureus, 

Streptococcus group D non-

enterococci. 

Thailand Pasar, tempat sampah, 

restoran, kantin sekolah, 

dan sawah padi 

Chaiwong T et 

al.
28

 

Muscidae  family Norovirus 

Salmonella spp. 

Rotavirus 

E.coli 

Vellore, 

India 

Dapur rumah tangga Collinet-Adler 

S et al.
22

 

Phlebotomus 

papatasi 

Edwardsiella, Enterobacter, 

Escherichia, Klebsiella, 

Kluyvera, Leminorella, 

Pantoea, Proteus, 

Providencia, Rahnella, 

Serratia, Shigella, 

Tatumella, Yersinia, 

Bacillus, Staphylococcus, 

Pseudomonas 

Iran Laboratorium Maleki-

Ravasan et 

al.
29

 

Necrophagous  flies Bacillus anthracis Texas, 

USA 

Peternakan Blackburn J et 

al.
30

 

Musca domestika Campylobacter jejuni Denmark Laboratorium Bahrndorff  S 

et al.
31

 

Chrysomya 

megachepala, 

Musca domestica, 

Musca sorbens, 

Lucina cuprina, 

Sarcophaga sp., 

Calliphora vicina, 

Wohlfahrtia sp. 

Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura, 

hookworms, Hymenolepis 

nana, Taenia spp. and 

Strongyloides stercoralis, 

Entamoeba histolytica/dispar, 

Entamoeba coli, Giardia 

lamblia, Cryptosporidium sp. 

Nigeria Area kumuh, pasar, 

tempat sampah 

Adenusi A, 

Adewoga T
24

 



Lalat: Vektor yang……..(Andiarsa) 

205 

Kemampuan bakteri untuk tetap berada 

dalam tubuh lalat dan berkembang biak serta 

mengkontaminasi semua permukaan yang 

dihinggapi lalat sangat dipengaruhi oleh sistem 

imun dari tubuh lalat itu sendiri.
31–33

 

Clostridium jejuni dilaporkan mengalami 

penurunan koloni pada pupa lalat setelah 24 

jam dan diikuti dengan peningkatan beberapa 

zat antimikrobial dalam tubuh pupa.
31

 Pada fase 

dewasa lalat juga mengalami kondisi serupa, 

peningkatan jumlah bakteri pada sekitar 4 jam 

setelah lalat mengingesti kuman tersebut dan 

mengalami penurunan pada 8 jam setelahnya.
34

 

Keadaan ini menjelaskan mengapa lalat dapat 

mengandung banyak patogen dalam tubuhnya 

namun tidak mengalami gangguan fisiologis. 

Hal ini juga menunjukkan  bahwa lalat lebih 

cenderung bersifat sebagai vektor mekanik bagi 

bakteri patogen yang dibawanya.
34,35

 

 

Penyakit yang Dapat Diakibatkan oleh Lalat 

        Beberapa penyakit yang ditimbulkan oleh 

lalat dapat ditularkan langsung maupun tidak 

langsung. Penularan langsung misalnya larva 

migrans dan trypanosomiasis melalui penetrasi 

larva dan gigitan lalat dewasa.
36,37

 Penularan 

tidak langsung diantaranya melalui pemindahan 

agen patogen oleh lalat melalui makanan dan 

minuman yang kita konsumsi, misalnya diare,
38

 

difteri,
39

 salmonellosis,
35

 kecacingan, dan 

sebagainya. Berikut ini beberapa penyakit yang 

bisa ditularkan melalui lalat terutama di 

Indonesia. 

 

a) Diare 

       Diare merupakan suatu gejala buang air 

besar (BAB) cair dengan frekuensi tidak normal 

karena pergerakan usus yang berlebihan.
40

 

Penderita dapat menderita dehidrasi dan dapat 

menyebabkan kematian apabila tidak 

mendapatkan pertolongan segera.  

       Diare bisa disebabkan oleh protozoa 

misalnya dari genus Cryptosporidium, 

Entamoeba coli dan Giardia.
24,41

 Penyebab lain 

bisa dari bakteri seperti Cronobacter sakazaki,
25

 

Listeria monocytogenes,
25

 E. coli O157:H7,
42

 

Campylobacter jejuni,
43

 Staphylococcus 

aureus,
28

 Streptococcus spp.,
44

 dan lain-lain. 

Virus penyebab diare biasanya dari golongan 

Norovirus dan Rotavirus.
22

 

       Semua agen patogen di atas dapat dengan 

mudah terbawa oleh lalat melalui permukaan 

tubuh maupun termakan oleh lalat.  Lalat 

kemudian  mencemari makanan manusia dengan 

hinggap di atas permukaan dan menyebarkan 

patogen tersebut melalui muntahan, kotoran, dan 

permukaan tubuh lalat.
22

 

 

b) Myiasis 

       Myiasis merupakan penetrasi larva lalat 

pada jaringan kulit hewan maupun manusia.
45

 

Myiasis di Indonesia terutama di Pulau Jawa 

diakibatkan oleh jenis lalat Crysomnia 

bezziana,
45

 namun demikian spesies lalat lain 

juga dapat menimbulkan penyakit ini. Tahun 

2013 dilaporkan adanya orang berusia 37 tahun 

menderita oral myiasis dan ditemukan 43 larva 

lalat Lucillia sericata dalam rongga mulutnya.
46

 

       Myiasis dibagi menjadi empat secara klinis, 

yaitu: (1) myiasis sanguinivorus (penyedot 

darah), (2) kutaneus (furunkular dan 

migratorik), (3) myiasis pada luka (wound 

myiasis), serta (4) myiasis pada kavitas.
10
 Pada 

kasus di daerah Niki, Nusa Tenggara Timur 

ditemukan seorang anak perempuan 10 tahun 

menderita wound myiasis pada kulit kepala.
10

 

 

c) Kecacingan 

       Penyakit kecacingan biasanya terjadi pada 

anak-anak yang memiliki perilaku higiene yang 

kurang.
47

 Perilaku tidak mencuci tangan 

sebelum makan merupakan faktor risiko bagi 

tertularnya penyakit kecacingan. Lalat juga 

berpotensi menularkan kecacingan ini dengan 

membawa telur cacing yang infektif dan 

mengkontaminasi makanan atau minuman.
48,24

 

Meskipun demikian potensi penularan 

kecacingan yang ditularkan oleh lalat sangat 

jarang dilaporkan.  

 

d) Anthrax 

       Penyakit anthrax lebih sering menyerang 

hewan ternak, namun penyakit ini merupakan 

zoonosis dan sangat kontagius menginfeksi 

manusia.
49

 Penyakit yang disebabkan oleh 

Bacillus anthracis ini menular melalui kotoran 



BALABA Vol. 14 No. 2, Desember 2018: 201-214 

 

206 

ternak, karkas, produk peternakan lainnya, 

bahan makanan yang terkontaminasi spora 

kuman anthrax, maupun melalui spora kuman 

di udara.
49

      

       Lalat berpotensi menjadi vektor mekanik 

kuman ini.
30,50

 Belum ada penelitian yang 

membuktikan potensi kapasitas lalat sebagai 

penyebar penyakit anthrax, namun demikian 

penelitian di Texas Barat yang dilaksanakan 

selama outbreak anthrax menunjukkan bahwa 

semua jenis sampel termasuk karkas, larva lalat, 

dan lalat dewasa yang ditangkap di sekitar 

lokasi positif mengandung kuman B. anthracis 

dengan genotip yang sama.
30

 

 

Potensi Epidemi dan Resistensi Antimikroba 

Di beberapa wilayah di Indonesia 

seringkali dilanda kejadian luar biasa beberapa 

penyakit diantaranya diare, muntaber, dan 

disentri. Kejadian ini seringkali dilaporkan 

bahwa diakibatkan oleh faktor makanan dan 

sanitasi.
51

 Kejadian ini dapat dihipotesiskan 

bahwa secara langsung maupun tidak langsung 

disebabkan oleh peningkatan jumlah lalat yang 

dapat mencemari makanan dan minuman. 

Hipotesis ini dapat dibuktikan dengan 

melakukan beberapa surveilans lalat secara 

intensif dan rutin, dengan melihat keterkaitan 

antara meningkatnya populasi lalat pada suatu 

masa dan munculnya kejadian luar biasa kasus 

foodborne disease ini, maka dapat dilakukan 

pencegahan dini pada musim berikutnya.
19

 

Beberapa penelitian diantaranya di Bangladesh 

dan Denmark menyebutkan adanya korelasi 

peningkatan populasi lalat dengan peningkatan 

kasus diare serta penurunannya dengan upaya 

kontrol lalat.
19,52

 Sementara itu penelitian 

tentang upaya kontrol serangga ini di Indonesia 

antara lain penggunaan ekstrak kemangi untuk 

larvasida lalat
53

 dan karakterisasi Bacillus 

thuringiensis untuk upaya kontrol lalat myiasis 

di Jawa dan Sulawesi Selatan
54

 dan beberapa 

penelitian skala sempit lainnya
55–58

 bisa menjadi 

tolak awal gerakan pengendalian hama lalat di 

Indonesia. 

Potensi epidemik penyakit yang dibawa 

oleh lalat sangat dipengaruhi dengan 

kemampuan lalat berkembangbiak yang 

tergantung iklim dan kondisi lingkungan, 

kemampuan membawa dan menyebarkan 

beberapa agen penyakit tanpa mempengaruhi 

kondisi tubuhnya, dan buruknya sanitasi.
59

 

Beberapa kasus polio dilaporkan mengalami 

epidemik di masa lalu di beberapa wilayah di 

dunia dan lalat diduga sebagai vektornya.
59

 

Tahun 2004 telah terjadi wabah anthraks dan 

menewaskan 124 ekor sapi di peternakan Italia, 

infeksi ini diyakini melibatkan lalat dalam 

penyebaran kumannya.
60

 

Saat ini dunia sedang menghadapi masalah 

resistensi antibiotik yang banyak tersebar di 

pasaran. Kemampuan bakteri bertahan hidup 

dari pengobatan antibiotik
61,62

melibatkan 

beberapa gen resisten yang bervariasi, dan 

dapat diturunkan secara horizontal
26

. Penelitian 

skala laboratorium di Iran membuktikan bahwa 

lalat Musca domestica memiliki peran penting 

dalam menyebarluaskan beberapa bakteri yang 

resisten terhadap antibotik.
26,63,64

 Risiko 

menjadi lebih besar saat bakteri yang berada 

dalam kotoran dan dengan mudah tertelan dan 

masuk dalam tubuh lalat, lalat dapat 

meningkatkan transmisi resistensi antimikroba 

pada bakteri yang berkembang biak dalam 

saluran pencernaan, bagian mulut dan muntahan 

lalat.
8
 

 

Pencegahan dan Pengendalian Lalat 

Keberadaan lalat sangat mengganggu 

kehidupan makhluk hidup lainnya termasuk 

manusia. Pilihan pengendalian populasi lalat 

sebenarnya bisa dilakukan dengan bahan kimia 

insektisida, namun pilihan ini sangat tidak 

disarankan oleh penulis karena selain masalah 

resistensi,
65

 dan juga secara umum insektisida 

dapat menimbulkan masalah kesehatan baru 

terhadap manusia dan hewan lain yang 

seharusnya bukan menjadi sasaran penggunaan 

bahan kimia berbahaya ini.
66,67

 Beberapa 

strategi pengendalian tradisional dan sederhana 

misalnya menggunakan perangkap yang berisi 

umpan organik berbahan protein, yeast dan 

insektisida alami dianggap mampu setidaknya 

mengendalikan melonjaknya populasi lalat pada 

suatu musim tertentu yang menjadi puncak 

pertumbuhan populasi lalat di suatu wilayah.
68
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Insektisida alami misalnya minyak essensial 

monoterpen (dari ekstrak tanaman Conifer 

resins (sejenis pinus)) bisa menjadi salah satu 

alternatif dalam kontrol serangga ini.
69

  

Larva lalat „tentara hitam‟ (Hermetia 

illucens) dapat dimanfaatkan sebagai agen 

pengurai kotoran yang cukup efektif dalam 

upaya perbaikan sanitasi.
70

 Strategi utama tentu 

perbaikan sanitasi lingkungan dan perbaikan 

pola perilaku hidup bersih sudah cukup 

signifikan dalam menurunkan populasi lalat. 

Kondisi yang sangat mendukung 

perkembanganbiakan lalat hingga menjadi 

populasi yang cukup meresahkan lingkungan 

kita antara lain kelembaban tinggi, suhu hangat, 

dan melimpahnya sumber makanan bagi lalat 

yaitu sampah organik sisa rumah tangga dan 

kotoran hewan. Kondisi tersebut sangat ideal 

bagi perkembangbiakan lalat dan hanya bisa 

terjadi pada suatu wilayah yang memiliki 

sanitasi yang buruk dan cenderung kumuh.
28

 

Hal ini dapat terjadi di wilayah pinggiran kota, 

daerah dekat dengan pasar tradisional, daerah 

dekat dengan pemukiman padat, daerah 

peternakan, tempat  umum, rumah sakit,
26

 dan 

area pembuangan sampah.
71

 Keadaan ini dapat 

ditanggulangi dengan melakukan beberapa 

upaya pengelolaan sampah secara rutin 

sehingga mengurangi jumlah makanan dan 

tempat bertelur bagi lalat dan akhirnya populasi 

lalatpun dapat diturunkan. Menyediakan 

predator alami lalat di alam misalnya Carcinops 

pumilio dan tungau dari famili Macrochelidae 

merupakan cara yang cukup ramah lingkungan 

untuk mengendalikan hama ini.
72,73

 

Perbaikan infrastruktur yang mendukung 

seperti pembuatan drainase yang baik  dan 

tempat sampah yang memadai dan tertutup pada 

tempat-tempat umum
74

 seperti pasar sehingga 

mampu mengurangi kelembaban, dan 

mencegah lalat untuk berkembangbiak di area 

tersebut. Hal lain yang perlu menjadi perhatian 

adalah kesadaran masyarakat dalam perilaku 

hidup bersih dan tidak membuang sampah 

sembarangan.
75

 Upaya ini harus senantiasa 

dikomunikasikan oleh sektor kesehatan dan 

sektor terkait sehingga masyarakat selalu 

dipahamkan dan diingatkan tentang hidup 

bersih dan sehat. Inti dari perbaikan sanitasi dan 

perubahan perilaku ini adalah mengurangi 

kesempatan lalat untuk makan dan 

berkembangbiak di lingkungan sekitar kita. 

 Strategi pengendalian populasi lalat lain 

dapat menggunakan perangkap atau umpan 

yang dapat dibuat dengan sederhana dan 

memanfaatkan bahan yang ada di sekitar kita. 

Contoh yang dapat dilakukan dengan membuat 

perangkap menggunakan botol plastik yang 

dipotong bagian atasnya dan dipasangkan 

kembali secara terbalik dan selanjutnya 

diberikan umpan di dalamnya dan dipasang 

pada daerah yang banyak lalatnya. Manitoba 

trap juga dianggap cukup efektif dalam 

menangkap banyak jenis lalat.
76

 Alat ini 

berbentuk seperti kubah terbuat dari kain kasa 

dengan botol perangkap yang terpasang 

diatasnya.
76

 Penggunaan perangkap lalat 

berperekat dengan bantuan atraktan lampu 

berwarna biru juga cukup efektif dalam 

pengendalian populasi lalat.
77

 Cara lain dapat 

menggunakan perangkap berperekat dengan 

bahan atraktan lalat yang sudah banyak dijual. 

Cara sederhana dan murah masih banyak lagi 

dan ini cukup efektif mengurangi populasi lalat 

di wilayah tersebut. 

 

Situasi Program dan Dukungannya terhadap 

Pengendalian Lalat 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan 

No. 64 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Kesehatan, kegiatan 

pencegahan dan pengendalian penyakit tular 

vektor dan zoonosis menjadi tugas dan fungsi 

dari Direktorat P2PTVZ. Tugas yang dimaksud 

antara lain merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan, menyusun norma, standar, prosedur 

dan kriteria, melakukan bimbingan teknis dan 

supervisi, serta pemantauan dan evaluasi.
78

 

Dalam melaksanakan tugasnya Direktorat 

P2PTVZ menyusun sebuah rencana aksi selama 

5 tahun mulai tahun 2015 hingga 2019 terkait 

pencegahan dan pengendalian penyakit tular 

vektor dan zoonosis, sehingga diusulkan 

kerangka pendanaan pada tiap tahun tersebut 

sebagaimana pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3. Kerangka Pendanaan Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor Tahun 2015-2019 

Kegiatan 
Tahun (dalam ribu) 

2015 2016 2017 2018 2019 

P2 Malaria      

-Pengembangan SDM  NA  27.859.940  14.800.000   2.000.000   1.350.000 

-Sarana  NA  78.671.550  65.000.000  45.850.000  28.579.000 

-Kegiatan Pengendalian  83.964.794  55.496.597  48.496.500  36.062.000  92.129.000 

P2 Arbovirosis       

-Pengembangan SDM  NA   3.834.468   1.050.000       500.790  NA 

-Sarana  NA  48.162.949  32.262.764  32.213.700  21.797.390 

-Kegiatan Pengendalian  36.038.328  17.001.011  20.920.000  11.552.575  52.442.350 

P2 Filariasis dan Kecacingan      

-Pengembangan SDM  NA   4.384.040      885.400   1.573.474   2.645.000 

-Sarana  NA  19.747.650  20.990.000  40.260.507  28.615.000 

-Kegiatan Pengendalian  64.248.720 124.385.808  89.898.681  98.530.992  80.476.380 

Pengendalian vektor terpadu 

dan BPP 

     

-Pengembangan SDM  NA  16.610.550  16.000.000   4.141.000   1.184.700 

-Sarana  NA  31.328.850  8.380.000   6.559.000   8.090.000 

-Kegiatan Pengendalian  31.345.380  26.670.710  34.239.966  21.343.000   1.620.000 

(vektor diare) 

Sumber: Direktorat P2PTVZ, 2017 (Revisi) 

Ket: NA: Not Available; P2: Pencegahan dan Pengendalian; BPP: Binatang Penular Penyakit 

 

Tabel 3 diatas hanya mencakup pendanaan 

kegiatan pencegahan dan pengendalian 

penyakit tular vektor saja. Pendanaan Kegiatan 

pengendalian pada masing-masing kegiatan P2 

dihitung dari semua lingkup kegiatan mencakup 

misalnya penyusunan standar prosedur, layanan 

pengawasan, layanan pengendalian, kajian, 

pelaksanaan teknologi tepat guna, dan 

surveilans pengendalian penyakit tular vektor.
11

 

Cakupan dana sudah termasuk untuk dana 

Pusat, UPT dan dana dekonsentrasi. 

Dukungan program dapat dilihat dari 

bagaimana kementerian terkait merencanakan 

pendanaan untuk program yang 

mengakomodasi aspek pengembangan sumber 

daya manusia (SDM), pengadaan sarana dan 

implementasi kegiatannya.
79,80

 Kementerian 

Kesehatan mengalokasikan dana untuk 

pengendalian penyakit tular vektor bervariasi 

tergantung kebutuhan dan prioritas program 

dalam mendukung tujuan pembangunan 

nasional. Pengendalian lalat saat ini 

dimasukkan ke dalam wewenang dan tanggung 

jawab dari Sub Direktorat Pencegahan dan 

Pengendalian Vektor dan Binatang Pembawa 

Penyakit.
11

 Tabel 3 menggambarkan bahwa dari 

tahun ke tahun penganggaran untuk semua 

kegiatan P2 mengalami peningkatan, namun 

porsinya yang berbeda. Kegiatan Pengendalian 

vektor terpadu memiliki porsi dana paling 

sedikit jika dibandingkan dengan program 

lainnya. 

Program pengendalian vektor terpadu dan 

BPP dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 

memiliki dana kegiatan yang sudah termasuk 

dana untuk melaksanakan kegiatan surveilans 

Aedes, Anopheles, lalat, pinjal, dan tikus. 

Sementara itu pada layanan pengendalian 

terkait malaria dan arbovirosis juga memiliki 

dana layanan pengendalian vektor tersendiri 

karena memiliki subdirektorat tersendiri yang 

mengelola kegiatannya. Pada tahun 2019, 

kegiatan layanan pengendalian vektor mulai 

dianggarkan terpisah untuk masing-masing 

vektor DBD, malaria, pes dan diare. Anggaran 

vektor diare (lalat) yang dialokasikan pada 

tahun 2019 masih relatif kecil jika 

dibandingkan kegiatan subdirektorat lainnya. 

Hal ini yang menyebabkan program menjadi 

kurang leluasa menggunakan anggarannya 
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karena harus mempertimbangkan berbagai 

kegiatan lain yang dianggap lebih 

diprioritaskan. 

Kementerian Kesehatan sebenarnya telah 

berupaya mendukung kegiatan pengendalian 

vektor lalat ini, namun masih belum adekuat 

dalam memaksimalkan kegiatan pencegahan 

dan pengendalian vektor lalat. Kedepan 

diharapkan program dapat mengusulkan 

kerangka pendanaan yang cukup dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian vektor lalat. 

Kolaborasi dan kerjasama dengan sektor lain 

dalam hal kegiatan dan pendanaan juga bisa 

menjadi salah satu solusi dalam mengatasi 

kurangnya dukungan dana ini. Dana 

operasional yang cukup akan membantu 

program dalam melaksanakan kegiatan 

surveilans secara rutin dalam upaya pencegahan 

penyakit tular vektor khususnya lalat. 

Program surveilans juga menjadi data 

penting bagi upaya pengendalian lalat di suatu 

wilayah. Kegiatan ini memberikan informasi 

penting tentang pola perubahan populasi lalat 

dari waktu ke waktu, pola perilaku, pola 

resistensi, dan rekomendasi pengendalian yang 

efektif berdasarkan kondisi di atas. Semua 

upaya pencegahan dan pengendalian yang 

dilakukan secara sinergis, konsisten, dan 

berkelanjutan secara bertahap akan 

meningkatkan kualitas lingkungan, menurunkan 

populasi lalat, dan penyakit yang dapat 

ditularkan oleh lalat dapat dicegah hingga 

menjadi bukan masalah kesehatan masyarakat 

lagi. Fakta beberapa penelitian menyebutkan 

keterkaitan antara penurunan insiden kasus 

penyakit dengan upaya kontrol populasi lalat. 
19,52,81,82

 

 

KESIMPULAN 

Lalat merupakan hama rumah tangga yang 

tidak hanya mengganggu tetapi juga dapat 

menjadi perantara penularan dari orang sakit ke 

orang yang sehat. Diare, myiasis, kecacingan, 

anthrax dan beberapa penyakit infeksi lainnya 

berpotensi ditularkan oleh lalat. Lalat juga 

berperan nyata dalam penyebaran bakteri yang 

resisten terhadap antibiotik. Penggunaan 

insektisida rumah tangga secara luas di 

masyarakat berpotensi terhadap resistensi lalat 

terhadap insektisida. Hal ini menjadikan lalat 

merupakan salah satu vektor utama yang harus 

menjadi perhatian penting pemangku program 

dan masyarakat pada umumnya. Sementara, 

dukungan dana program masih kurang 

maksimal dalam mengimplementasikan 

programnya. Peningkatan pendanaan dan 

kolaborasi dengan sektor lain menjadi salah 

satu solusi dukungan program. Namun 

demikian, masyarakat juga diharapkan berperan 

aktif dalam meningkatkan kualitas kesehatan di 

lingkungannya masing-masing. Budaya hidup 

bersih dan sehat, perbaikan sanitasi, dan 

penggunaan insektisida alami dianggap sebagai 

upaya paling efektif dalam mengendalikan 

populasi lalat di lingkungan kita. 
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